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Setiap manusia
memililki naluri
seksual untuk
mempcertahankan
hidup dan
melanjurkan
keturunan. Namun,
terdapat beragam
penyimpangan
dalam penyaluran
hasrat tersebut
vang kerap
berujung pada
kejahatan susila.

ada prinsipnya, terdapat
P Liga ukuran naluri seksual
normal, seperti sejumlah
kekuatan atau cnergl tertentu;
suatu obyek, yaitu manusia de-
1 dengan jenis kelamin yang
sinan: dan sualu cara pe
muasan lertentu, yaitu persetu-
Luhan dengan obyek itu:
Naluri scksual yang Lidak se-
suai dengan ketiganya merupa-
1 penyimpangan seksual. Pe-
laku yanyg menyumnpang dari
satu atau lebih ketiga ukuran
naluri seksual normal tersebut
dan telah dilarang oleh undang-
undang bisa disebut kejahatan
susila.

Kejahatan susila
dan RUU KUHP
Bebherapa penyimpangan sek-
sual yang telah dirumuskan se-
bagul kejauhatan susila merupa-
masalah serius di setiap
Penyimpangan sckst
rbagi tiga, yaitu penyimpang-
an dari sejumlah energi terten-
seperti hiperscks, Unpoten
sii frigidilas),  penyimpangan
terhadap “obyek” (homoseks
dan lesbian, bestialitas atau be
hubungan seks dengan hewan,
dan nekrofilia atau hubungan
suks dengan mayal).
Kemudian, paedofilia, fetisis-
me atau ketertarikan dan pe-
lumpiasan  scksuual pada ben-

da benda tertentu yang me-
nyimbolkan kekasih atau orang
yang disukainya. Frotag

perilaku mengges:
n tubuh sendir
pada tubuh orang 1
desakan di angkutan umum
itau keramainn. frcest atan hua-
bungan seksual dengan keluar-
ga atzu saud ndung scda
rali. Saliromania atau tindakan
moimbuat kotor atau menodali
tubuh dan pakaian yang mere
itasikun perempuan, dan
ainya.

Ferakhin penyimpangain ter-
hadap “cara” (onani/masturbs
si. ekshibisionisme atau peril
ku mempertontonkan  baging

tubuh/alat vital kepada orang
lain untuk mencapai kepu
asan scksual). Voyeuri
me tau mencapai ke-
puasan seks dengan ca-
ra  mengintip ng
yvang telanjang. Sadis-
me dan masokisme. Sa-
disme adalah upaya
mencapai kepuasan
scks dengan cara me-
nyakiti orang lain. bi-
asanya oleh pria. Ma
sokisme merupakan cara
mencapai  kepuasan seks
dengan jalan minta disakili,
binsany: oleh wanita.  ©

Transvestitisme atau upaya
lelaki mencapai kepuasan sck-
sual dengan memakai pakaian
perempuan ke tubuhnya. Tran-
scksualisme/transjender | atau
kecenderungan seseorang yang
menginginkan alat Kelaminnya
diubah karcn: saL.genital
yvang dimili dak sesuai
dengan sifat dan karakternya,
Three some atalu mern utserta-
kkan orang KkKetiga saat berhu-
bungan badan dengan pasang
annya, dan schagainya.

Tieberapa périlaku  penyim-
pangan scksual ini ditengurai
belum dialur secara jelas dalam
RUU KUIIR.

Syarat kriminalisasi
dan RUU KUHP

Masukan  terhadap  RULT
KUTHP harus miemperhatikan

syarat-syarat kriminalisasi dari
sudul sosiologis yang permnah
diutarakan Becker, yaitu (a)
waktu. (b) tempat, () aturan
vang dilanggar, (D siupa yang
melakukan, (e) apa yang
merasakan, dan () reaksi sosial.
Fial ini untuk melengkapi ke-
kurangan dan kelemahan RUU
KUHP berkaitan dengan keja-
hatan susila.

RUU KUHDP sangat sedikit
mencantumkan ketentuan ten-
tang ekshibisionisme. Bagi se-
bagian pihak, ketentuan dan
sanksi lerhadap pelalkn mung-
kin tercantum dalam Pasal 439
dan 441 RUU KUHP yang dilan-
sir Institute for Criminal Jus
tice Reborn (ICJR) dan Aliansi
Nasional Relormasi KUHP pa-
da 2018 yang masing-masing
berbunyi. "Dipidana dengan p
duana penjara paling lama 1 (sa-
tuw) tahun atau pidana denda
paling banyak kuiegori 1l setiap
orang yarg (@) melanggar kesu-
silaan di muka umum; atau (b)
melunggar kesusilaan di inuka
orang i yang hadir tanpa
kemauan orang yang hadir ter-
scbut” (Pasal 130).

Sementara Pasal 441 menya-
takan, "Sctiap orang yaung incion
pertontonkan i atau orang

diri
lain dalam pertunjukan atau di
muka umum yang mensgam-
baikan kctelanjangan, eksploi-
tasi  seksual, persenggamaan,
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atau yunyg bernuatan

porno-
grafi lainnya dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10

(scpululy) lahun dan/atau pi-
dana denda paling banyak Ka-
tegori V.

Ketentuan Pasal 439 mung-
kin bisa digunakan untuk pela-
ku. tetapi definisikesusilaan tak
disebuilkun secara jelas. Perlu
diketahui, di _beberapa tempat
terdapat budaya telanjang dada
alaupun-iradisi-mandi bersama
disuatu iclaga yang mensyaral-
kan perigunjung wanilanya be
telanjang dada. bahkan hingga
melucuti scimua pakaiannya.

Di szuniping itu, juga terdapat
kebiasnan ~hampir serupa di
suatu tcmipat yang memper-
kenankan penguanjung laki-laki
menatap alat vital perempuan,
tetapi tuk boleh melihat bagian
dada. Peugertian  pelanggaran
kesusilaan itu sendiri amat re-
latif di scjumlah wilayal.

Menerapkan ketentuan Pa

1

441 kepada - pelaku  ekshibi
onismc scdikdt rancu dan di-
anggap lebih tepat dikenakan

kepada penari striptis alaupun
pengelolaykoordinalornys
Mengingat pelalou ekshibisionis
tidak melukukan pertunjukan
dan Lidak sclalo di muka umuam,
bisa saja terjadi di rumah se-
seorang alau tempat tertutup
yang di dalamnya ada orang
lain.
Kelermuhan lain juga terlihat
pada Pusal 512 Ayat (1) Huruf
(@ vang berbunyi. “Dipidana
karena mclakukan tindak pi-
dana pemcrkosaan dengan pi
dann ponjura paling singkat 3
Ctiga) tabun dan paling lama 12
(dua belas) tabun: (d). Laki-laki
yvang mclukukan persetububan
dengan crempuan, dengan
persetujuan perempuan terse
but kercnu perempuan tersebut
percaya bihwa laki-laki terse-
but adalah  suaminya  yang

Kalimwat ~.. dengan perse-
tujuan pereimmpuan tersebut ka-
rena percmpuan tersebut per-
caya bubiwa laki-laki tersebut
adalah summinya yang sah”

menimbulkan pertanyaan. Ba-
gaimana bisa perempuan mc-
nyetujui persetububan dengan
1elaki lain hanya karena alasan
ia percaya yang bersangkut-
an adalah suaminya yang
sah? Semua perempuan
tentu mengetahui fisik la
Ki-laki yang menjadi sua-
minya. = 4

Pelaku di bawah umur
Pada ketentuan tentang
perbuatan cabul dengan se-
seorang berjenis kelamin
sama, tetapi di bawah umur
(homoseks/leshian), yaitu Pa-
sal 454 Ayat (3) yang berbunyi,
“Setiap orang yang melakukan
perbuatan cabul dengan orang
yvang sama jenis kelamin, yang
diketahui alau patut diduga be-
lum berumur 18 (delapan belas)
tahun, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 12 (dua
belas) tahun atau pidana denda
paling banyak kategori IV™, ha-
nya mengandung arti melarang
orang dewasa membujuk anak
di bawah umur.

Dengan kata lain, seandainya
mereka sudah dewasa, pasal ini
tidak dapat dikenakan.

Di samping itu, sekarang cu-
kup banyak terjadi di lokasi X
analk di bawg urmur e
war-nawarkan dirinya (mem-
bujuk orang dewasa) untuk di-
gauli dengan imbalan nang. Ka-
lau tidak diberi imbalan, ia akan
melapor kepada polisi. Jadi, ada
unsur paksaan alau ancainan.
™Maka, bisa jadi justru seba-
liknya yang membujuk—merngs-
garisbawahi pendapat Prof Da-
dang Hawari—yaitu anak di ba-
wah umur.

Ketentuan perilaku menyim-
pang lain yang perlu diperhati-
kan adalah nekrofilia atau per
setubuhan dengan mayat. Per-
buatan terkait orang yang telah
meninggal  dimasukkan dalam
Pasal 479 Ayat (1) yang ber-
bunyi, "Setiap orang yang me-
lakukan pencemaran atau pen-
cemaran tertulis terhadap
orang yang sudah mati dipidana
dengan pidana penjara paling
lama 6 (enam) bulan atau pida-
na denda pualing banyalk ka-
tegori I1.” Pasal ini tidak me-
nyebutkan perbuatan persetu-
buhan dengan jelas, tetapi ha-
nya menggunakan penafsiran
kalimal pericernaran.

Beberapa ilustrasi di atas me-
rupakan contoh penyimpangan
seksual yang perlu dirumuskan
imenjadi kejahatan susila dalam
RUU KUHP. Masih banyak lagi
perilaku yang belum dimasule-
kan ke dalam RUU KUHD Pi-
hak perumus dan pemerintah
patut memperhatikan hal uta-
ma dalam penyusunan kejahat-
an susila bahwa kcjahatan dan
penyimpangan seksual itu re-
latiC
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